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ABSTRACT

Trypanosoma evansi is a haemoflagellated protozoa infecting livestock and known as Surra. The parasite
grows and develops in a host depending on supply of blood glucose of the host. The blood glucose is required
for both metabolism and motility of the parasite. A preliminary study revealed that livestock fed with high
grade ration containing high blood glucose level tended to have higher and persistently longer parasitaemia
compared to livestock with low grade ration, containing low glucose level. So far, there is no study focusing
on comparison of blood glucose level on livestock infested with different virulency of T. evansi (high and low
virulency). The aim of the study is to investigate pattern of parasitaemia and blood glucose levels in mice
infected with different virulency of T. evansi. A total of 30 mice strain DDY was divided into three groups
(ten mice for each group). Group | was a control, group Il was mice infected with Bangkalan isolate
(B87/high virulency) and group Il was mice infected with Pemalang isolate (P287/low virulency). Clinical
symptom and mortality of mice were daily observed and parasitaemia and blood glucose level were observed
every two and four days, respectively. Blood glucose level was measured using Stiptest® glucose. Result
demonstrated that blood glucose level of group Il (high virulency) rapidly decreased on day four after
infestation. Conversely, parasitaemia level reached a peak on that day. Different pattern occurred on group 11
(low virulency) showing that blood glucose level of mice was fluctuating for 12 days and dramatically
declined on day 16. Interestingly, blood glucose level of group 111 was influenced by the parasitaemia level.
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ABSTRAK

Trypanosoma evansi merupakan protozoa haemoflagella yang menginfestasi hewan ternak sebagai
penyebab Surra. Untuk memelihara kelangsungan hidupnya, Trypanosoma tergantung pada suplai glukosa
yang cukup dari darah inangnya. Glukosa digunakan oleh Trypanosoma dalam proses metabolisme dan
pergerakan. Sejauh ini, studi tentang perbedaan kadar glukosa darah dari ternak yang diinfestasi
Trypanosoma dengan daya virulensi yang berbeda (virulensi tinggi dan rendah) belum pernah dilaporkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh infestasi T. evansi yang berbeda virulensinya pada hewan
model (mencit) terhadap tingkat parasitemia dan kadar glukosa darahnya. Sebanyak 36 ekor mencit DDY
jantan digunakan pada penelitian ini, yaitu enam ekor untuk perbanyakan T. evansi dan 30 ekor untuk
perlakuan yang dibagi menjadi tiga kelompok dengan ulangan 10 ekor mencit/perlakuan, yaitu perlakuan 0 (P
0) adalah kelompok kontrol; perlakuan I (PI) adalah kelompok mencit yang diinfeksi T. evansi berdaya
virulensi tinggi (isolat Bangkalan = B 87) dan perlakuan Il adalah kelompok mencit yang diinfeksi T. evansi
berdaya virulensi rendah (isolat Pemalang = P 287). Pengamatan kematian hewan coba dilakukan setiap hari,
sedangkan tingkat parasitemia diamati setiap dua hari dan kadar glukosa diamati setiap empat hari. Kadar
glukosa diukur menggunakan strip test glukosa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mencit kelompok Pl
menunjukkan penurunan kadar glukosa darah pada hari keempat pascainfeksi pada saat tingkat parasitemia
mencapai puncak di dalam darah. Kematian serentak (100%) terjadi pada hari kelima pascainfeksi.
Sebaliknya, meskipun tingkat parasitema mencapai puncak pada hari keenam pascainfeksi, tetapi kadar
glukosa darah pada mencit kelompok PIlI masih dalam kategori normal. Penurunan kadar glukosa darah
terjadi pada hari ke-16. Kematian mencit terjadi secara berhatap, dimulai pada hari kesepuluh (10%), hari ke-
12 (30%) dan hari ke-18 (100%). Hasil studi ini mendukung data uji patogenitas kedua isolat tersebut yang
telah dilaporkan sebelumnya.

Kata Kunci: Trypanosoma evansi, Kadar Glukosa Darah, Parasitemia, Mencit
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PENDAHULUAN

Trypanosoma evansi merupakan protozoa
haemoflagella yang menginfestasi hewan
ternak sebagai penyebab Surra. Parasit ini
ditransmisikan secara mekanik oleh lalat
haematophagus seperti Tabanus spp dan
Stomoxy spp. Kejadian Surra dalam bentuk
akut dapat menyebabkan kematian yang tinggi,
terutama pada spesies hewan peka seperti
kuda, anjing, unta dan wallabies (Reid et al.
1999). Adapun bentuk kronik sebagian besar
terjadi pada spesies hewan yang lain, termasuk
sapi, kerbau, kambing dan domba (Luckins
1998). Bentuk akut dari penyakit ini ditandai
dengan anemia progresif, demam tinggi,
anoreksia, depresi, bulu kusam, hilang
keseimbangan dan kematian, sedangkan bentuk
kronik lebih umum ditandai terjadinya relaps
parasitemia dengan atau tanpa demam,
kekurusan, odem abdomen dan kaki, abortus
dan  kematian pada  beberapa  kasus
(Raisinghani & Lodha et al.1980; Haroun et al.
2000). Wabah Surra telah dilaporkan
menyerang unta di Afrika (Diall et al. 1994)
dan kerbau, kuda, sapi, babi dan rusa di Asia
(Njiru et al. 2004; Omanwar et al. 1999). Di
Indonesia, wabah Surra terjadi pada tahun
2010-2012 di Pulau Sumba yang menyebabkan
kematian lebih dari 2.000 ekor kuda dan
kerbau (Anonimous 2013). Pada tahun 2013-
2014 wabah Surra telah terjadi di Pandeglang,
Provinsi Banten (Anonimous 2014).

Untuk menjaga kelangsungan hidupnya,
Trypanosoma tergantung pada suplai glukosa
darah inangnya (Yorke et al. 1929; Geiger et
al. 1930; Von Brand & Vergi 1948). Glukosa
digunakan pada proses metabolisme dan
pergerakan Trypanosoma.

Beberapa perubahan kimia darah pada kuda
poni dan kuda juga pernah dilaporkan oleh
Soodan et al. (1996) dan Marques et al. (2000),
yaitu terjadinya penurunan albumin darah dan
peningkatan tingkat globulin, hipoglikemia dan
peningkatan indeks ikterus.

Menurut Partoutomo et al. (1996) bahwa
ternak yang diinfeksi dengan T. evansi dan
diberi ransum bermutu tinggi menunjukkan
tingkat parasitemia yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan ternak yang diinfeksi
T. evansi dan diberi ransum bermutu rendah.
Hasil ini berbeda dengan Hornby (1949) yang
menyatakan bahwa hewan yang mendapat

ransum bermutu rendah akan lebih memicu
perkembangan parasit di dalam tubuh inang
dibandingkan dengan hewan yang mendapat
ransum bermutu tinggi. Perbedaan tersebut
diduga karena ransum yang bermutu tinggi
memiliki kadar glukosa yang lebih stabil
dibandingkan dengan ransum bermutu rendah.
Pernyataan ini didukung oleh Jatkar & Singh
(1974) yang menyimpulkan bahwa jumlah
parasit dalam darah berbanding terbalik dengan
kadar glukosa darah. Kendati demikian, kedua
penelitian di atas juga tidak menyebutkan daya
virulensi T. evansi yang digunakan.

Akhir-akhir ini, penelitian Trypanosoma
menggunakan hewan model mencit banyak
menimbulkan pemikiran baru dalam kaitannya
kasus Trypanosomiasis pada hewan dan
manusia. Kendala etik dan praktis pada
penelitian Trypanosoma dapat diatasi dengan
penggunaan mencit sebagai hewan model,
termasuk untuk studi tentang kadar glukosa
darah inang pascainfeksi T. evansi. Sejauh ini,
belum ada laporan apakah ada perbedaan kadar
glukosa darah pada hewan yang diinfeksi isolat
T. evansi dengan daya virulensi tinggi dan
rendah. Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh infeksi T. evansi dengan
virulensi yang berbeda pada mencit terhadap
kadar glukosa darahnya.

MATERI DAN METODE
Hewan coba

Sebanyak 36 ekor mencit jantan dewasa
(Mus musculus) galur DDY digunakan pada
penelitian ini, vyaitu enam ekor untuk
perbanyakan T. evansi dan tiga puluh ekor
untuk pengamatan kadar glukosa darah. Mencit
berumur 3-4 bulan dengan bobot badan antara
25-30 gram. Sebelum digunakan, semua
mencit diaklimatisasi terlebih dahulu kurang
lebih  dua minggu untuk penyesuaian
lingkungan, mengontrol kesehatan dan berat
badannya. Mencit diberi pakan pellet dan air
minum secara ad libitum.

Perbanyakan isolat Trypanosoma evansi
Dua isolat T. evansi yang digunakan dalam

penelitian ini berasal dari Balitvet Culture
Collection (BCC) Balai Besar Penelitian
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Veteriner (BB Litvet) yang disimpan dalam
nitrogen cair, yaitu isolat Bangkalan 87 (B87)
yang memiliki daya virulensi tinggi dan isolat
Pemalang 287 (P287) yang memiliki daya
virulensi  rendah. Masing-masing isolat
diperbanyak sebagai sumber infeksi dengan
cara disuntikkan pada mencit secara
intraperitoneal (i.p.) dan diamati tingkat
parasitemianya setiap dua hari sekali dengan
cara potong ekor. Apabila parasitemia telah
mencapai 10%-10° Trypanosoma/mL darah,
maka isolat T. evansi tersebut dapat digunakan
untuk analisis lebih lanjut.

Infeksi Trypanosoma evansi pada Mencit

Mencit dengan tingkat parasitemia tinggi
digunakan sebagai sumber infeksi T. evansi.
Darah mencit dikoleksi dari vena ujung ekor
menggunakan  spuit yang  mengandung
antikoagulan heparin dan phospate buffer
saline glucose (PBS-Glukosa). Selanjutnya, 1-
10 pl darah yang mengandung T. evansi
diencerkan 100-1000 kali (tergantung tingkat
parasitemianya) dengan PBSG. Pengenceran
dilakukan untuk mendapatkan dosis 10*
Trypanosoma/ekor mencit dan disuntikkan
secara intraperitoneal (i.p.).

Perlakuan

Sebelum diinfeksi T. evansi, tiga puluh
ekor mencit ditimbang dan dibagi menjadi tiga
kelompok perlakuan (sepuluh mencit per
perlakuan) secara acak. Perlakuan 0 (PO):
Mencit tidak diinfeksi dengan T. evansi dan
digunakan sebagai kontrol (mencit normal);
Perlakuan 1 (P1): Mencit diinfeksi dengan 10*
T. evansi isolat Bangkalan 87 (B87/ virulensi
tinggi); Perlakuan 11 (PIl): Mencit diinfeksi
dengan 10* T. evansi isolat Pemalang 287
(P287/virulensi rendah).

Parameter yang diamati

Parameter yang diamati pada penelitian ini
adalah mortalitas mencit, tingkat parasitemia
dalam pembuluh darah perifer dan tingkat
glukosa darah. Mortalitas mencit diamati setiap
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hari. Tingkat parasitemia dihitung setiap dua
hari sekali, sedangkan kadar glukosa darah
diukur setiap empat hari sekali.

Penghitungan parasitemia dalam pembuluh
darah perifer

Tingkat parasitemia dihitung menurut
metode yang dilakukan oleh Subekti et al.
(2013). Ujung ekor mencit dipotong dan darah
ditampung (+10 pl) selanjutnya dicampur
dengan sodium disulphate (SDS) 1% (1:1).
Segera setelah homogen, darah diencerkan
dalam PBSG dengan perbandingan (1:100 atau
1:1.000) sesuai derajat parasitemia. Campuran
darah, SDS 1% dan PBSG dihomogenisasi,
kemudian diperiksa dengan menggunakan
haemocytometer (neubauer improved). Jumlah
parasit dihitung dalam kamar hitung
leukosit dan ditetapkan jumlahnya dengan
menggunakan rumus :

Jumlah parasit/ml = A x B x 10*

A= Jumlah Trypanosoma yang terhitung
di ruang leukosit

B = Pengenceran suspensi saat
dilakukan penghitungan

akan

Pengukuran kadar glukosa darah mencit

Pengukuran kadar glukosa darah mencit
dilakukan setiap empat hari sekali dengan
menggunakan strip glukosameter
(Accucheck™). Mencit yang akan dites kadar
glukosanya dipuasakan terlebih dahulu selama
16 jam. Mencit diberi makan terakhir jam
16.00 kemudian diambil darahnya pada jam
08.00 hari berikutnya. Pengambilan darah
dilakukan melalui vena ekor dengan cara
potong ekor. Tetesan darah pertama
dibuang, tetesan darah berikutnya diperiksa
menggunakan strip glukosameter. Reagen strip
yang telah ditetesi darah vena dimasukkan ke
dalam alat pemeriksa, kemudian hasilnya
dibaca pada layar dalam waktu kurang dari 30
detik. Nilai yang tertera pada layar adalah
konsentrasi gula darah dalam mg/dl. Kadar
glukosa darah mencit normal strain DDY
adalah 110-185 mg/dl.
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Analisis data

Seluruh data pengamatan ditabulasikan ke
dalam microsoft exel dan dilakukan analisis
deskriptif dalam bentuk tabel dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubahan kadar glukosa darah

Selama masa penelitian (dua puluh hari
pengamatan) diperoleh hasil pengukuran kadar
glukosa darah mencit pada kelompok PO
(kontrol) berkisar 116-120 mg/dl mulai
(Gambar 1) sehingga seluruh mencit dalam
kelompok PO masuk dalam kategori normal.
Penurunan kadar glukosa darah pada kelompok
Pl yang diinfeksi dengan isolat T. evansi
berdaya virulensi tinggi terjadi sekitar 40%,
yaitu dari 119,8+1,74 menjadi 71,9+7,45 mg/dl
pada hari keempat pascainfeksi. Penurunan
kadar glukosa darah yang cukup tajam diikuti

dengan kematian secara serentak (100%) pada
hari kelima pascainfeksi (Tabel 1). Hasil
tersebut berbeda dengan kelompok PII yang
diinfeksi dengan isolat T. evansi berdaya
virulensi rendah. Meskipun selama masa
pengamatan kadar glukosa darah mencit
terlihat fluktuatif, tetapi masih masuk dalam
kategori normal (Gambar 1), kecuali pada hari
ke-16, sebelum mengalami kematian pada hari
ke-20. Tujuh dari sepuluh ekor mencit (70%)
tetap menunjukkan kadar gula darah yang
normal sampai dengan hari ke-12 pascainfeksi.
Tiga ekor yang lainnya (30%) mengalami
kematian (Gambar 2).

Hingga pengamatan hari ke-16, hanya
empat ekor (40%) mencit yang bertahan hidup
pada kelompok PIl karena tiga ekor lainnya
mengalami kematian pada hari ke-14 (Gambar
2). Hasil rata-rata kadar glukosa darah mencit
pada pengamatan hari ke-16 mengalami
penurunan sebesar 32% dari 126,57+6,85
menjadi 82,50+17,60 g/dI (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil rata-rata pengukuran kadar glukosa darah mencit strain DDY * simpangan kesalahan (SE)
pasca perlakuan berdasarkan hari pengamatan ke-n

Kadar glukosa darah (g/dl) + SE pada hari pengamatan ke-n

Perlakuan
0 4 8 12 16 20
PO (kontrol) 117,00+2,44 116,00+2,99 117,25+3,52 120,25+0,98 112,75+£3,07  116,75+2,09
Pl (B87) 119,80+1,74  71,90+7,45 Mati Mati Mati Mati
PII (P287)  126,10+3,32 140,60+4,26 123,80+2,90 126,57+6,85* 82,50+17,60** Mati

*. Total tiga ekor mencit mati pada hari ke-12; **: Total tiga ekor mencit mati pada hari ke-14;

Mati: 100% mencit mati
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Gambar 1. Fluktuasi rata-rata kadar glukosa darah mencit strain DDY pada berbagai macam perlakuan
berdasarkan hari pengamatan ke-n selama dua puluh hari
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Gambar 2. Persentase daya tahan hidup mencit strain DDY pada berbagai macam perlakuan berdasarkan hari

pengamatan ke-n selama 20 hari

Selanjutnya, seluruh mencit mengalami
kematian pada hari ke-18 pascainfeksi. Hasil
ini mengindikasikan bahwa isolat T. evansi
dengan daya virulensi rendah  akan
menyebabkan terjadinya hipoglikemia dalam
waktu lebih dari dua minggu atau dalam
keadaan kronis. Meskipun mencit mati dalam
waktu kurang dari dua minggu, tetapi kadar
glukosa darahnya tidak mengalami penurunan.
Kondisi ini berbeda dengan mencit-mencit
yang diinfeksi dengan isolat T. evansi yang
memiliki daya virulensi tinggi.

Tingkat parasitemia

Pola tingkat parasitemia mencit Yyang
diinfeksi T. evansi dengan daya virulensi tinggi
dan rendah menunjukkan perbedaan (Gambar
3). Puncak parasitemia kelompok PI terjadi
pada keempat pascainfeksi (10% parasit/ml
darah) sedangkan pada kelompok PIl puncak
parasitemia dicapai pada hari keenam

[
o
)

Tingkat parasitemia (log 10/ ml darah)
O B N W & U1 & N 0w

—e— P1(B87)

pascainfeksi (108-10° parasit/ml darah) (Tabel
2). Berdasarkan tingkat parasitemianya, kedua
T. evansi yang diinfeksikan juga menunjukkan
pola daya tahan hidup mencit yang berbeda
(Gambar 1). Walaupun tingkat parasitemia
kedua isolat meningkat secara tajam sampai
hari keempat pascainfeksi, tetapi seluruh
mencit yang diinfeksi dengan T. evansi
berdaya virulensi tinggi mengalami kematian
secara serentak (100%) pada hari kelima
(Gambar 3). Keadaan ini tidak terjadi pada
isolat T. evansi yang berdaya virulensi rendah.
Kenaikan tingkat parasitemia yang tajam
berlangsung sampai hari keempat dan
mencapai puncaknya pada hari keenam tanpa
diikuti dengan kematian mencit. Kematian
mencit baru terjadi pada hari kesepuluh (10%),
berlanjut pada hari ke-12 (20%) dan seluruh
mencit mati pada hari ke-18 (100%).

Menurut Subekti et al. (2013) bahwa
kematian mencit yang terjadi secara serempak
merupakan isolat T. evansi yang temasuk

—m—P Il (P287)

0 2 4 6

8

10 12 14 16

Hari pengamatan ke-n

Gambar 3. Rata-rata tingkat parasitemia mencit yang diinfeksi T. evansi dengan daya virulensi yang berbeda

berdasarkan hari pengamatan ke-n
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Table 2. Distribusi tingkat parasitemia dan kemtian mencit yang diinfeksi T. evansi dengan daya virulensi
yang berbeda bedasarkan pengamatan hari ke-n

Tingkat parasitemia (jumlah hewan) pada hari pengamatan ke-n

Perlakuan
4 6 8 10 12 14 16 18
(P|\|/| g7y 10°10) 10°(10)* Mati (10)
108 (4). 108 (6) 108 (5), 108 (3)
PIl 107 (4); 108 (4); 107 (2); ! 107 (1); ’ .
10%(10) - ! 107 (3); ©10%(1); 108 (4) Mati(4)
© 287 WO 0T 00 ) 00 )

*: Puncak parasitemia; TD: Parasit tidak ditemukan dalam darah perifer; Mati: Hewan coba mengalami

kematian

dalam biotipe-1. Ciri khas biotipe-1 adalah
peningkatan parasitemia secara tajam pada
waktu singkat dengan konsentrasi parasit yang
tinggi (107-108/ml darah) dan umumnya hanya
bertahan dalam waktu 2-4 hari, karena
langsung diikuti dengan kematian secara
serentak (60-100%). Akibat daya tahan hidup
mencit yang relatif singkat sejak pertama kali
parasitemia terdeteksi, maka kelompok biotipe-
1 tersebut mempunyai virulensi yang tinggi.

Adapun kematian mencit yang terjadi
secara bertahap mulai hari ke10-20 merupakan
T. evansi yang termasuk biotipe-2. Ciri
kas biotipe-2 adalah pola parasitemia
bergelombang (-tinggi-rendah-tinggi-) dapat
terjadi sekali atau berulang kali dalam siklus
biologi T. evansi. Pola tersebut dikenal sebagai
undulating parasitaemia (parasitemia undulan)
dan isolat dalam kelompok ini mempunyai
virulensi yang rendah.

Hubungan tingkat parasitemia dan kadar
glukosa darah

Puncak parasitemia mencit kelompok PI
yang dicapai pada hari keempat memberikan
pengaruh terhadap kadar glukosa darah mencit
sehingga terjadi penurunan hingga 40% jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Jatkar & Singh
(1974) bahwa jumlah parasit dalam darah
berbanding terbalik dengan kadar glukosa
darah. Berbeda dengan kelompok PII,
meskipun puncak parasitemia dicapai pada hari
keenam, tetapi tidak memberikan pengaruh
terhadap  kadar glukosa darah jika
dibandingkan dengan kontrol. Kadar glukosa

darah kelompok PIl mengalami kenaikan pada
hari keempat dan selanjutnya berfluktuasi tidak
tinggi sampai hari ke-12.

Pola di atas diduga karena isolat Pl (B87)
yang merupakan isolat dengan virulensi tinggi
mengambil glukosa dalam jumlah yang banyak
sehingga menurunkan kadar glukosa darah
inangnya. Menurut Katunguka-Rwakishava et
al. (1992) dan Silva et al. (1997) bahwa pada
hewan vyang terinfeksi Trypanosoma akan
mengalami hipoglikemia dan kejadian ini
disebabkan  oleh  peningkatan  rata-rata
metabolisme karena demam (Stephen 1986),
degenerasi hepatosit (Von Brand 1973) atau
konsumsi  glukosa  oleh  Trypanosoma
(Opperdoes et al. 1987). Pola ini tidak terjadi
pada isolat PIl (P 287). Meskipun tingkat
parasitemianya tiggi, tetapi kadar glukosa
darah masih masuk dalam kategori normal.
Penurunan yang cukup tajam terjadi pada hari
ke-12 menuju hari ke-16 dan diikuti dengan
kematian hewan coba pada hari ke-18. Hasil-
hasil di atas mendukung hasil uji patogenitas
T. evansi pada mencit sebelumnya dan uji
molekular lainnya yang membuktikan bahwa
isolat T. evansi B 87 dari Bangkalan dan P 287
dari Pemalang memiliki Kkarakteristik yang
berbeda apabila diinfeksikan ke mencit.
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KESIMPULAN

Perbedaan daya virulensi isolat T. evansi
berhubungan dengan kadar glukosa darah
mencit. Infeksi T. evansi isolat Bangkalan 87
(B87/virulensi tinggi) menyebabkan penurunan
kadar glukosa darah mencit secara drastis pada
saat puncak parasitemia (hari keempat
pascainfeksi) dan kematian mencit terjadi
secara akut dan serempak pada hari kelima
pascainfeksi. Sebaliknya, mencit yang diinfeksi
T. evansi isolat Pemalang 287 (P287/virulensi
rendah) tidak menunjukkan penurunan kadar
glukosa darah walaupun berada pada kondisi
puncak parasitemia. Sebagian besar mencit
masih bertahan hidup hingga hari kesepuluh,
kemudian  mengalami  kematian  secara
bertahap. Penurunan kadar glukosa darah hari
ke-16 pascainfeksi (mengalami infeksi kronis)
dan terjadi kematian pada hari ke-18.
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